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BAB 5 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang didapat adalah sebagai 

berikut: 

1. PT. SCU sebagai Family Business Enterprises (FBE) berada dalam tahap sibling 

partnership dimana Bapak DA memberikan wewenang kepada anak-anaknya dalam 

mengelola perusahaan PT. SCU. Adanya peran anggota keluarga di dalam perusahaan 

PT. SCU diharapkan dapat mempertahankan kepemilikan keluarga di perusahaan 

tersebut sehingga diperlukan bimbingan dan pemahaman mengenai PT. SCU suda mulai 

dilakukan dari usia remaja. Dibutuhkan adanya tata kelola yang baik dalam perusahaan 

didukung oleh tata kelola keluarga. 

2. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance secara keseluruhan sudah mulai 

dijalankan PT. SCU. Prinsip Good Corporate Governance tersebut terdiri dari 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran serta 

kesetaraan. PT. SCU telah menerapkan prinsip transparansi dengan informasi yang 

mudah diakses oleh seluruh karyawan, namun prinsip tersebut masih harus 

ditingkatkan. Prinsip akuntabilitas yang diterapkan PT. SCU belum efektif seluruhnya 

terutama pada bagian kepala bawah. Prinsip responsibilitas sudah diterapkan oleh PT. 

SCU dengan baik yang dapat dilihat dari penerapan peraturan dan kode etik perusahaan. 

Prinsip independensi yang diterapkan oleh PT. SCU adalah dengan tidak membiarkan 

pihak luar ikut cammpur dalam keputusan di dalam perusahaan. Terakhir adalah prinsip 

fairness yang belum diterapkan dengan maksimal terutama untuk tugas kepala bawah 

yang dirasa tidak wajar. 

3. Maslalah yang dihadapi perusahaan dalam tata kelola perusahaan PT. SCU adalah 

karena adanya keterlambatan produksi, terjadinya kelebihan pembelian bahan baku, 

penumpukan barang siap kirim, dan pemenuhan order tidak sesuai dengan jdwal 

pengiriman yang ditentukan. Hal ini disebabkan karena tugas kepala bawah yang 

banyak tumpang tindih sehingga banyak miss communication yang terjadi dan 

menyebabkan kinerja kepala tenaga bawah rendah dan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan juga yang rendah dan banyak mengalami kendala. 

4. Dalam tata kelola perusahaan PT. SCU terdapat prinsip transparansi, akuntabilitas dan 

prinsip fairness belum berjalan dengan baik untuk mendukung pengadaan tenaga 

profesional khususnya pada bagian kepala bawah. Hal ini disebabkan karena tumpang 
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tindih pekerjaan yang terjadi pada bagian kepala bawah sehingga kinerja yang 

dihasilkan tidak optimal dan masih banyak terjadi kesalahan. 

5. Tata kelola perusahaan masih perlu ditingkatkan dalam penerapan prinsip-prinsipnya 

untuk menunjang adanya anggota profesional di dalam perusahaan. Adanya 

penambahan tenaga profesional dapat membantu manajemen tingkat menengah dalam 

mengoptimalkan kinerja sehingga tidak terjadi tumpang tindih pekerjaan. Selain itu 

manfaat lain yang akan dirasakan PT. SCU adalah perusahaan akan dikelola dengan 

baik oleh tenaga profesional yang sudah ahli dalam divisi tersebut sehingga dapat 

membantu masalah-masalah yang terjadi di perusahaan dan membuat kinerja 

perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien. Prinsip transparansi, akuntablitas dan 

prinsip fairness juga akan terpenuhi sehingga PT. SCU dapat menerapkan seluruh 

prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Untuk mendukung tata kelola perusahaan 

yang baik, diperlukan juga tata kelola keluarga yang menunjang agar berjalannya 

perusahaan dapat berjalan dengan baik dan harmonisasi keluarga yang terlibat dapat 

terjaga. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah saran yang dapat diberikan: 

 
1. Pada tahap perkembangan saat ini, PT. SCU disarankan untuk mengembangkan tata 

kelola perusahaan yang baik dengan menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance serta didukung oleh tata kelola keluarga yang baik. 

2. PT. SCU diharapkan dapat meningkatkan prinsip Good Corporate Governance 

terutama dalam prinsip transparansi, akuntabilitas dan fairness. 

3. PT. SCU disarankan untuk menggunakan tenaga profesional terutama pada tingkat 

manajemen menengah khususnya pada tugas kepala bawah agar dapat meningkatkan 

kinerja pada bagian produksi. 

4. PT. SCU perlu memperbaiki tugas dan wewenang yang jelas khususnya pada bagian 

kepala bawah dan didukung dengan adanya SOP yang jelas sehingga dengan adanya 

anggota professional dapat memudahkan berjalannya perusahaan. Pengadaan tenaga 

profesional diharapkan sesuai dengan kebijakan perusahaan 

5. Pada tata kelola keluarga, disarankan adanya family forum dan family charter. Family 

Forum dapat menjadi wadah untuk dapat membahas masalah bisnis dan masalah 

keluarga sehingga dapat mencapai kesepakatan dan harmonisasi dalam keluarga dan 

Family charter dapat menjadi titik awal yang baik bagi tata kelola bisnis keluarga. 
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